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Abstrak

Anura merupakan salah satu ordo pada kelas Amfibi yang sangat peka terhadap kondisi lingkungan
dan hidup di berbagai spesies habitat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
keanekaragaman Anura pada mikrohabitat berbeda di wilayah Gunung Sawal. Metode penelitian
dilakukan dengan metode eksploratif menggunakan Visual Encounter Survey (VES), yaitu
berdasarkan perjumpaan Amfibi kemudian mengidentifikasi spesies dan mikrohabitat Anura yang
ditemukan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan enam famili di antaranya Bufonidae, Ranidae,
Microhylidae, Dicroglossidae, Megophrydae, dan Rhacophoridae, serta ditemukan 6 famili
sebanyak 17 spesies. Dengan jumlah individu keseluruhan yang paling banyak ditemukan adalah
Chalcorana chalconota dan individu paling sedikit ditemukan yaitu Indosylvirana nicobariensis.
Penemuan spesies Anura tertinggi ditemukan pada mikrohabitat terestrial, sedangkan spesies Anura
yang paling sedikit ditemukan pada habitat fussorial. Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman
Shannon, semua lokasi penelitian memiliki kategori sedang, sedangkan indeks kemerataan
Evenness berada dalam kategori stabil.

Kata Kunci: Anura; Gunung Sawal; Keanekaragaman; Mikrohabitat

Abstract

Anura is one of the orders in the class of amphibians that is very sensitive to environmental conditions and
lives in various habitat species. The purpose of this research is to find out the diversity of anura in different
microhabitats in the region of Mount Sawal. The research method was conducted by exploratory method
using the Visual Encounter Survey (VES), which is based on amphibious encounters and then identifies the
species and microhabitats of anura found. Based on the results of the study found six families including
Bufonidae, Ranidae, Microhylidae, Dicroglossidae, Megophrydae, and Rhacophoridae, and found 17
species of the six families. With the most overall number of individuals found is Chalcorana chalconota and
the least found individual is Indosylvirana nicobariensis. The highest anura species found in terrestrial
microhabitats, while the least habitat found in various anura species is fussorial habitat. Based on Shannon's
diversity index values, all research locations had moderate categories, while the Eveness index was in the
stable category.
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PENDAHULUAN

Ordo Anura merupakan salah satu ordo dari kelas Amfibi yang hampir tersebar di seluruh
dunia, salah satunya Indonesia. Di Indonesia ordo Anura memiliki sekitar 385 spesies dari 12 famili
yang tersebar di berbagai daerah. Terutama wilayah Jawa Barat yang diketahui terdapat 28 spesies
Anura dari enam famili yaitu Bufonidae, Dicroglossidae, Microhylidae, Megophyridae, Ranidae,
dan Rhacophoridae (Kusrini, 2013). Hal ini karena kondisi iklim Indonesia yang termasuk ke dalam
iklim tropis sangat cocok sebagai habitat dari berbagai spesies Anura (Widjaja et al., 2014).

Setiap spesies dari ordo Anura memiliki tipe habitat yang beragam, hal tersebut merupakan
bentuk adaptasi mereka untuk mempertahankan populasinya (Torres & Gémez, 2010). Kebanyakan
katak memilih hidup dalam hutan, karena kelembapan yang tinggi serta intensitas sinar matahari
yang rendah membuat tubuh katak terlindungi dari bahaya kekeringan (Ace et al., 2015). Katak
kayu (R. slvatica) dapat menghabiskan sebagian besar waktunya di hutan yang lembap, dan
mungkin kembali ke kolam hanya untuk berkembang biak di awal musim semi (Eisenhour et al.,
2008).

Meskipun secara umum habitat Anura tergolong dalam empat Kkategori, yaitu arboreal,
akuatik, terestrial, dan fossorial (Kusrini, 2013; Yanuarefa et al., 2012). Namun, Amfibi sangat
tergantung terhadap kelembapan untuk melindungi kulitnya dari kekeringan (Ariza et al., 2014),
sehingga, ordo Anura tidak pernah lepas dari wilayah yang lembap. Katak atau kodok tergolong
hewan poikiloterm, karena bergantung pada suhu lingkungan untuk meningkatkan suhu tubuhnya,
sehingga keberadaannya terbatas pada habitat spesifik. Oleh sebab itu, katak dan kodok merupakan
hewan vetrebrata yang sangat peka dan tidak bisa bertahan terhadap perubahan kualitas lingkungan
yang berubah drastis (Leksono & Firdaus, 2017).

Gunung Sawal merupakan salah satu pegunungan di Provinsi Jawa Barat, tepatnya di
Kabupaten Ciamis yang secara administratif mencakup beberapa wilayah, yaitu Kecamatan Panjalu,
Kawali, Cipaku, Cikoneng, Cihaurbeuti, Sadananya, dan Panumbangan. Gunung Sawal memiliki
ketinggian 1764 mdpl di atas permukaan laut dan memiliki kawasan hutan alam yang digolongkan
hutan hujan tropis pegunungan bawah atau Sub Montane Forest yang berketinggian 1.000—1.500
mdpl (Heryanto, 2017). Kondisi alam yang baik memungkinkan banyaknya tingkat
keanekaragaman yang tinggi, salah satunya dengan adanya potensi hayati yang berada di berbagai
kawasan di Gunung Sawal.

Gunung Sawal memiliki berbagai spesies kawasan yang menjadi habitat dari ordo Anura,
salah satunya yaitu kawasan daerah wisata alam yang berpotensi ditemukannya berbagai spesies
Anura. Kondisi alam yang asri dengan wilayah perairan yang jernih dan hutan yang alami
memungkinkan ditemukannya berbagai spesies ordo Anura. Berdasarkan uraian tersebut perlu
adanya inventarisasi spesies Anura pada beberapa wilayah wisata alam di Gunung Sawal, yang
dapat menjadi indikator kualitas lingkungan di kawasan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keanekaragaman ordo Anura disekitar kaki Gunung Sawal.

MATERIAL DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa lokasi sekitar air terjun di Gunung Sawal (Gambar 1)
yaitu di sekitar kawasan Curug Tilu Kampung Pasirtamiang Tonggoh, Kecamatan Cihaurbeuti,
Kemudian Curug Salosin di desa Palasari, Kecamatan Cihaurbeuti, Curug Tujuh Cibolang
Kecamatan Panjalu, dan Kawasan Awilega Kecamatan Sadananya.

Penelitian dilakukan pada bulan April-Mei 2021. Pengamatan dan pengambilan data
dilakukan malam hari jam 18.00-21.00 WIB. Bahan-bahan yang digunakan, yaitu jaring, penggaris,
senter, headlamp, higrometer, termometer, GPS, kamera, serta buku panduan identifikasi Anura
yaitu buku “Panduan Bergambar Identifikasi Amfibi di Jawa Barat” dan “Mengenal Katak di Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango” (Ace et al., 2015; Kusrini, 2013). Serta didukung dengan
beberapa website seperti Mongabay dan LIPI.
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Gambar 1. Lokasi penelitian yaitu stasiun 1 (Curug Tujuh), stasiun 2 (Curug Salosin), stasiun 3
(Curug Tilu), dan stasiun 4 (Perkebunan Awilega)

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua spesies Anura yang hidup alami di kawasan air terjun Gunung Sawal. Metode penelitian
yang digunakan adalah Visual Encounter Survey (VES) dengan jalur (transek) dan metode
identifikasi. Metode ini berdasarkan perjumpaan secara langsung dengan mengamati sepanjang
jalur pengamatan secara perlahan dan mencatat serta mengidentifikasi langsung semua sampel
sepanjang kedua sisi jalur pengamatan. Penelitian ini menggunakan jalur transek sepanjang 1 km
(dengan kedua sisi jalur seluas 2 x 2 m) dan penentuan habitat berdasarkan spesies Anura yang
ditemukan sepanjang jalur pengamatan.

Untuk analisis indeks keanekaragaman yaitu menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-
Weiner yang merupakan suatu indeks yang sudah umum digunakan. Adapun rumus Indeks
keanekaragaman (Shannon & Weaver, 1949 dalam Davari et al., 2011) adalah H’= -X Pi Ln (Pi).
H’= indeks keanekaragaman Shanon Wiener, Pi= ni/N, In= logaritma natural, ni= jumlah individu
dalam setiap spesies, dan N= jumlah total individu.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kaki Gunung Sawal ditemukan 6 famili dan 17
spesies Anura, yaitu Bufonidae, Ranidae, Microhylidae, Dicroglossidae, Megophrydae, dan
Rhacophoridae yang tersebar di wilayah Gunung Sawal. Dengan jumlah spesies paling banyak
ditemukan terdapat pada family Ranidae dan Dicroglossidae dengan masing-masing terdapat 4
spesies (Tabel 1).

Berdasarkan hasil penelitian, di Curug Tujuh telah teridentifikasi 10 spesies dengan jumlah
individu 40 ekor. Hasil pengamatan di Curug Salosin teridentifikasi 12 spesies dengan jumlah
individu 35 ekor. Hasil pengamatan di Curug Tilu teridentifikasi delapan spesies dengan jumlah
individu 60 ekor, sedangkan hasil pengamatan di Perkebunan Kopi Awilega teridentifikasi 12
spesies dengan jumlah individu 53 ekor. Jumlah individu secara keseluruhan paling banyak
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ditemukan adalah C. chalconota. Hal ini disebaabkan spesies tersebut ditemukan pada setiap
wilayah pengamatan. Individu paling sedikit ditemukan yakni spesies I. nicobariensis, yang
biasanya lebih banyak ditemukan pada wilayah air yang tidak mengalir, karena wilayah penelitian
didominasi oleh wilayah air mengalir. Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman, nilai
paling tinggi pada lokasi 4 Perkebunan Kopi Awilega yang merupakan wilayah bagian timur
Gunung Sawal. Hal tersebut karena wilayah tersebut memiliki jumlah spesies yang ditemukan
paling banyak bersamaan dengan lokasi 2 sebanyak 12 spesies, juga lokasi 4 memiliki persebaran
jumlah individu hampir merata. Setiap spesies memiliki karakteristik morfologi maupun habitat
tersendiri, berikut adalah deksripsi karakteristik setiap spesimen yang ditemukan.

Tabel 1. Hasil pengamatan ordo Anura di Gunung Sawal, Jawa Barat

Lokasi

Famili Spesies 1 > 3 7] Jumlah
Bufonidae Leptophryne javanica - - 12 - 12
Duttaphrynus melanostictus 1 1 - 2 4
Phrynoidis aspera - 1 - 2 3
Ranidae Wijayarana masonii 2 1 1 5 9
Chalcorana chalconota 11 6 7 10 34
Odorrana hosii 7 1 10 3 21
Indosylvirana nicobariensis 1 - - - 1
Microhyidae Microhyla achatina 6 2 2 - 10
Dicroglossidae Limnonectes kuhlii 4 2 15 12 33
Limnonectes macrodon - - - 4 4
Fejervarya limnocharis 1 9 - 3 13
Limnonectes microdiscus 2 2 - - 4
Megophyridae Megophrys montana - 1 9 2 12
Leptobrachium hasseltii 5 8 - 5 18
Rhacophoridae Rhacophorus margaritifer - - 4 - 4
Polypedates leucomystax - 1 - 2 3
Rhacophorus reinwardtii - - - 3 3
Jumlah 40 35 60 53 188
Indeks Keanekaragaman Shannon 2,12 2,25 1,92 2,38

Keterangan: Lokasi 1= Curug Tujuh Cibolang (wilayah utara Gunung Sawal); Lokasi 2= Curug
Salosin Desa Palasari (wilayah selatan Gunung Sawal); Lokasi 3= Curug Tilu
Pasirtamian Tonggoh (wilayah barat Gunung Sawal); Lokasi 4= Perkebunan Kopi
Awilega (wilayah timur Gunung Sawal)

Gambar 2. Duttaphryns melanostictus
terestrial (b)

Duttaphrynus melanostictus adalah salah satu anggota dari famili Bufonidae dengan ciri-ciri
tubuh memiliki kelenjar paratoid yang nampak jelas serta terdapat alur yang memanjang antar
kedua mata dan terhubung langsung dengan moncong yang runcing (Gambar 2). P. aspera juga
merupakan bagian dari keluarga Bufonidae. Spesies kodok ini memiliki bentuk tubuh besar, dengan
ujung moncong tumpul (Gambar 2). Tekstur kulit sangat kasar dan berbintil-bintil berduri.
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Indosylvirana nicobariensis adalah salah satu spesies Anura dari famili Ranidae. Tekstur kulit
halus dengan bagian atas berwarna cokelat gelap dan bagian perut berwarna putih (Gambar 4).
Sedangkan M. montana merupakan spesies Anura yang dikenal dengan tanduk dan tergolong dalam
famili Megophrydae (Gambar 3 dan 4). L. hasseltii biasanya banyak ditemukan di area-area
terestrial dengan karakteristik selalu menyamarkan diri dengan berbagai area yang banyak serasah
daun (Gambar 4).

agianmig
(@), Megophrys montana ditemukan pada habitat terestrial (b), dan Leptobrachium
hasseltii yang ditemukan pada substrat serasah daun pinus (c)

Microhyla acatina merupakan salah satu anggota dari keluarga Microhylidae. Katak spesies
ini banyak ditemukan di area terestrial terutama dengan subtrat semak-semak atau rumput yang
dekat dengan area akuatik (Gambar 5). Ciri khas dari Wijayarana javana adalah pada bagian sisi
kepala berwarna hitam terutama disekitar lubang telinga. O. hosii memiliki karakteristik ukuran
sedang hingga besar dengan tubuh ramping. Tekstur kulit berbintil halus dengan kelenjar racun
pada kulitnya. Biasanya dapat dijumpai di wilayah hutan primer. Namun, banyak juga ditemukan di
area hutan dekat dengan aliran sungai.

N

Gambar 5. Odorrana hosii ng ditemukan di area terestial (a), Wijayarana javana (b), dan
Microhyla acatina yang di temukan pada subtrat semak-semak (c)

| oo |
Gambar 6. Rhacophorus margaritifer yang ditemukan pa
javanica (b)

da habitat arboreal (a) dan Leptophryne
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Leptophryne javanica memiliki karakteristik ukuran tubuh yang relatif kecil, meskipun
tergolong sebagai keluarga Bufonidae namun kelenjar paratoid dari spesies ini tidak tampak jelas.
Tekstur kulit dari spesies ini memiliki banyak bintil-bintil kecil dengan warna tubuh cokelat
kehitaman dengan bintil-bintil berwarna kuning tersebar diseluruh tubuh (Gambar 6). R. reinwardtii
termasuk katak arboreal. Pada saat kegiatan penelitian, salah satu katak ini ditemukan di atas daun
tumbuhan kopi dengan mengeluarkan suara panggilan yang cukup tinggi. R. margaritifer tergolong
ke dalam spesies yang ditemukan pada habitat pepohonan atau disebut arboreal.

Polypedates leucomystax biasanya ditemukan pada habitat arboreal dengan subtrat daun dan
dahan pohon. C. chalconota atau dikenal dengan sebutan kongkang kolam merupakan salah satu
Anura dari famili Ranidae. Spesies ini biasanya dapat dijumpai di area yang tidak jauh dari area
akuatik, seperti di wilayah hutan curug dimana daerah tersebut terdapat area perairan (Gambar 7).
Pada wilayah Gunung Sawal, L. macrodon ditemukan pada bagian semak-semak dekat dengan
perkebunan kopi dengan suara yang cukup jelas.

Gambar 7. Chalcorana chalconota ditemukan pada semak-semak sekitar sungai (a) dan pola garis
pada bagian atas yang merupakan ciri khas Polypedates leucomystax (b)

Fejervarya limnocharis memiliki karakteristik tubuh dengan ukuran yang kecil dan pendek
dengan tekstur kulit berbintil-bintil memanjang (Gambar 8). Biasanya pada bagian ujung jari tangan
berbentuk tumpul, sedangkan ujung jari kaki meruncing. Biasanya spesies ini dapat ditemukan di
area sekitar persawahan dan padang rumput di dataran rendah. Spesies ini biasanya dijumpai pada

malam hari, sehingga termasuk hewan nokturnal.
v ‘., x i

Gambar 8. Limnonectes kuhlii ditemukan di area akuatik(a), Limnonectes microdiscus (b), dan
Fejervarya limnocharis ditemukan pada area terestrial (c)

Gambar 9. Fejervarya limnocharis ditemukan pada area Fossorial

Limnonectes microdiscus umumnya banyak dijumpai di area tanah (terestrial) (Gambar 8).
Spesies ini sangat mirip dengan spesies F. limnocharis (Gambar 8c), akan tetapi cara paling mudah
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membedakan diawali dengan melihat tuberkel, karena karakteristik genus Limnonectes memiliki
tuberkel membulat sedangkan genus Fejervarya memanjang, setelah itu diikuti dengan bagian
tungkai dan tubuh lainnya.

Limnonectes kuhlii biasanya memiliki tekstur kulit yang berbintil-bintil dengan warna
permukaan atas yang gelap hingga berwarna hitam sedangkan bagian bawah berwarna putih.
Spesies ini biasanya dapat dijumpai diarea akuatik (Gambar 8), walaupun begitu F. limnocharis
ditemukan pada lubang tanah (Gambar 9).

Pada umumnya tiap Amfibi mempunyai tipe mikrohabitatnya tersendiri, hal tersebut karena
masing-masing mempunyai relung ekologi sendiri. Berdasarkan hasil penemuan bahwa ordo Anura
yang ditemukan di Gunung Sawal tersebar pada empat mikrohabitat yang berbeda yaitu arboreal,
akuatik, terestrial dan fossorial (Tabel 2).

Tabel 2 Jumlah hasil penemuan anura pada berbagai tipe mikrohabitat di Gunung Sawal
Mikrohabitat

Arboreal Akuatik Terestrial Fossorial

C. chalconota N N

D. melanostictus

F. limnocharis

I. nicobariensis

L. hasseltii

L. javanica

L. kuhlii

L. macrodon

L. microdiscus

M. montana -

M. achatina

O. hosii

P. aspera

P. leucomystax

R. margaritifer

Rhacophorus reindwardtii

W. masonii

Spesies

II<I<I
2 2 =2 '
Pl 2 e !
1 1

<I 1
1 I<I
P22 2 2!
1

Pl e 2!
1
1
1

PEMBAHASAN
Deskripsi Spesimen

Duttaphrynus melanostictus memiliki tekstur kulit kasar dan berbintil-bintil. Spesies ini
merupakan spesies terestrial, biasanya mendiami berbagai lingkungan, termasuk hutan, tanah
pertanian, dan daerah perkotaan (Moore et al., 2015). Selain itu, ada P. aspera digolongkan salah
satu spesies yang memiliki habitat terestrial (Gambar 2) dengan substrat tanah maupun bebatuan
basah, namun dapat ditemukan di sekitar area akuatik ketika akan melakukan perkawinan. Menurut
Yap et al. (2014) bahwa habitat mikro dari P. aspera termasuk akuatik, karena ditemukan di sekitar
pinggir sungai atau kolam.

Indosylvirana nicobariensis memiliki ciri khusus yaitu tubuh ramping, tungkai belakang
ramping dengan jari kaki setengah berselaput (Kusrini, 2013). Biasanya dapat dijumpai di area yang
dekat dengan aliran air seperti sungai dengan aliran lambat atau tempat tergenang (Irwanto et al.,
2019). Terkadang juga dapat ditemukan di area dengan subtrat semak-semak ataupun bebatuan
yang basah dan biasanya tidak jauh dari area akuatik.

Megophrys montana memiliki karakter tubuh yang kekar, memiliki moncong yang runcing, di
bagian mata memiliki tonjolan yang menyerupai tanduk (Ace et al., 2015). Katak spesies ini banyak
dijumpai di hutan pada area-area serasah daun, bahkan berada dibawah pepohonan (Kurniati, 2013;
Kusrini, 2013). Namun, M. montana yang ditemukan di sekitar area sungai juga mengindikasikan
bahwa spesies tersebut sedang dalam musim kawin, hal ini didukung dengan M. montana betina
yang paling banyak di temukan di area sekitar sungai (Gambar 3). Pernyataan tersebut juga di
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dukung dengan kondisi alam yang sedang berada pada musim hujan. L. hasseltii memiliki bentuk
kepala besar, lebih besar dari tubuhnya, dan memiliki bentuk mata yang bulat dan besar serta
memiliki kaki yang pendek (Kusrini, 2013). Bentuk ujung jari kaki yang bulat dengan dasar ibu jari
berselaput (Amin, 2020). Walaupun L. hasseltii sering ditemukan di area terestrial dengan
menyamarkan diri di daerah banyak serasah daun (Gambar 4), namun dapat ditemukan juga di
bebatuan (Dharma & Meitiyani, 2019).

Microhyla acatina memiliki karakteristik ukuran badan yang kecil, kepala dan mulut yang
sempit disertai dengan mata yang kecil (Kusrini, 2013; Kurniati, 2013; Yudha et al., 2014).
Wijayarana javana merupakan salah satu katak yang memiliki ukuran tubuh yang sedang, dengan
tympanum yang kecil (Amin, 2020). Perbedaan antara W. javana dan W. masonii terletak pada
bagian dari tuberkulum metatarsal luar (Arifin et al., 2021). Menurut lzza dan Kurniawan (2014)
bahwa spesies ini sering ditemukan di hutan primer. Spesies ini dapat dijumpai di dedaunan
maupun dahan tanaman yang dekat dengan sungai. O. hosii memiliki tungkai belakang yang kuat
dan panjang dengan jari kaki yang memiliki ujung yang meluas seperti bantalan, serta jari kaki
belakang yang berselaput penuh (Amin, 2020; Rasit et al., 2018).

Bagian bawah L. javanica memiliki warna kuning dengan bagian paha yang kemerahan
(Hamidy et al., 2018). Pada umumnya famili Bufonidae hidup pada habitat terestrial, akan tetapi
mereka tidak pernah jauh dari area akuatik (Syazali et al., 2016). Namun spesies ini dapat juga
ditemukan bertengger pada dedaunan maupun pada bebatuan di area akuatik. R. reinwardtii
memiliki karakteristik tubuh yang gembung, dengan selaput pada jari tungkai depan yang hanya
setengah atau dua pertiganya berselaput (Kusrini, 2013). Sedangkan pada jari kaki hampir semua
jari kaki kecuali jari keempat berselaput hingga kepiringan (Kusrini, 2013).

Polypedates leucomystax memiliki karakteristik tubuh sedang dengan pola bergaris di bagian
punggung terdapat bantalan pada bagian ujung jari yang membantu untuk menempel pada
pepohonan (Amin, 2020; Pough et al., 2013). C. chalconota atau dikenal dengan sebutan kongkang
kolam merupakan salah satu Anura dari famili Ranidae. Katak ini memiliki ukuran tubuh kecil
hingga sedang dengan kaki yang panjang serta ramping, kemudian ujung kaki belakang berselaput
penuh hingga ujung jari (Kusrini, 2013). Katak spesies ini memiliki tympanum berwarna cokelat
tua. Biasanya warna kulit berwarna hijau keabu-abuan sampai cokelat kekuningan (Ace et al.,
2015). L. macrodon memiliki karakteristik kepala yang besar, dengan tympanum yang jelas dan
bintil sub-artikular yang sempurna (Kusrini, 2013). Biasanya spesies ini hidup pada mikrohabitat
akuatik. Seperti di sepanjang sungai ataupun sungai kecil (Kusrini, 2013). F. limnocharis memiliki
bintil-bintil memanjang sepanjang alur sumbu tubuh (Amin, 2020). Spesies ini umumnya dijumpai
di area terestrial (Gambar 8) (Ace et al., 2015).

Limnonectes microdiscus memiliki karakteristis bertubuh kecil dengan bagian dorsal terdapat
tanda “V” yang terbalik atau berbentuk seperti huruf “W”, anggota tubuh ramping dengan tekstur
kulit yang berbintil-bintil (Kusrini, 2013). L. kuhlii merupakan spesies Anura dengan karakteristik
tubuh yang tampak pendek dan gemuk, memiliki bentuk kepala yang lebar, serta tympanum tidak
terlihat jelas (Kusrini, 2013).

Ordo Anura Pada Lokasi Penelitian

Gunung Sawal memiliki kondisi alam yang baik dengan vegetasi hutan yang sangat padat.
Suhu lingkungan di Kawasan Gunung Sawal pada saat dilakukan penelitian berkisar +25 °C dengan
kelembapan sekitar 90-100%, hal ini karena penelitian dilakukan setelah hujan turun. Terdapat 6
famili ordo Anura yang terbagi ke dalam 17 spesies yang teridentifikasi di Gunung Sawal. Spesies
terbanyak yang ditemukan di Gunung Sawal adalah L. kuhlii dan C. chalconota, sedangkan spesies
paling sedikit ditemukan adalah . nicobariensis. Spesies ini sulit ditemukan karena memiliki
kebiasaan hidup di sekitar perairan yang tenang dan tergenang (Kusrini, 2013). Sedangkan wilayah
pengamatan yang dilakukan merupakan wilayah sekitar aliran sungai dan air terjun.

Meskipun begitu setiap lokasi pengamatan memiliki karakteristik kondisi lingkungan yang
berbeda-beda. Pada Kawasan Awilega memiliki jumlah spesies yang lebih banyak dibandingkan
ketiga lokasi lainnya, hal ini karena wilayah tersebut memiliki kondisi lingkungan yang beragam
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dengan adanya beberapa mikrohabitat seperti terestrial, arboreal, akuatik maupun fossorial. Berbeda
dengan ketiga lokasi lainnya yang lebih terfokus di wilayah sekitar aliran sungai air terjun.
Sehingga banyak ditemukan spesies dengan mikrohabitat akuatik serta arboreal.

Namun, pada penelitian ini hampir pada setiap lokasi pengamatan ditemukan spesies yang
sama, sehingga Anura tersebar pada setiap wilayah di Gunung Sawal. Akan tetapi hal tersebut
merupakan faktor dari kondisi lingkungan yang terdapat pada lokasi pengamatan memiliki
karakteristik yang hampir sama. Terkecuali pada Curug Tilu, dimana pada lokasi tersebut
ditemukan salah satu spesies unik yakni L. javanica. Sepanjang jalur pengamatan di Curug Tilu,
spesies ini ditemukan cukup melimpah hanya pada salah satu lokasi pengamatan. Spesies ini baru
teridentifikasi pada tahun 2018 di Gunung Ceremai (Hamidy et al., 2018).

Penemuan L. javanica ni karena kondisi habitat dari Curug Tilu Gunung Sawal yang sangat
asri serta kawasan tersebut dilindungi oleh kebijakan BKSDA yang mengharuskan adanya syarat
untuk memasuki kawasan tersebut. Sehingga sangat jarang adanya aktivitas manusia di dalamnya
hanya terdapat aktivitas para peneliti yang sedang mengkaji berbagai potensi yang ada di sana.
Berbeda dengan lokasi penelitian lain yang memiliki karakteristik hutan dengan banyak aktivitas
manusia di dalamnya. Adanya penemuan ini, akan membuka kemungkinan pada wilayah lainnya
masih terdapat spesies yang unik, hal ini di dukung dengan adanya wilayah Gunung Sawal yang
memiliki karakteristik hutan yang masih alami.

Fejervarya limnocharis ditemukan tengah bersembunyi dan masuk ke dalam lubang di batas
antar sawah (Galengan) yang cukup dalam (sekitar 15 cm) (Gambar 8), sehingga katak jenis ini
dalam penelitian ini di masukkan ke dalam kategori Fossorial. Meskipun banyak dalam penelitian
yang menyatakan bahwa spesies ini banyak ditemukan pada area sawah dan rerumputan. Namun
pada penelitian ini dalam skala habitat di temukan dalam area sawah, akan tetapi dalam skala
mikrohabitat spesies ini yang ditemukan pada pengamatan berada dalam kategori Fossorial dan
Terestrial.

Kondisi Amfibi Ordo Anura Di Gunung Sawal

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Anura yang ditemukan di Gunung Sawal sangat
beragam, terdapat 6 famili dan 17 spesies. Seluruh spesies yang ditemukan selama penelitian, tidak
ditemukan kecacatan terhadap sampel, hal ini menggambarkan bahwa Anura yang ditemukan dalam
kondisi yang baik. Begitu juga dengan mikrohabitatnya yang ditemukan dalam kondisi baik dengan
karakteristik perairan yang masih bersih. Namun pada penelitian ini ditemukan spesies yang
terancam, yaitu L. javanica dan L. macrodon, sehingga hal ini menunjukkan bahwa Gunung Sawal
perlu adanya pengawasan terhadap kawasan tertentu yang menjadi habitat dari Anura. Bahkan L.
javanica merupakan sister group dari satu-satunya Amfibi yang dilindungi di Indonesia pada No
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang tumbuhan dan satwa liar yaitu Leptophryne
cruentata.

Berdasarkan website IUCN, bahwa di Indonesia terdapat 2 spesies yang termasuk ke dalam
kategori terancam dalam Red List yaitu Leptophryne cruentata yang masuk dalam kategori
Critically Endangered. Menurut Hamidy et al. (2018) L. javanica merupakan salah satu spesies
yang dilindungi dengan kategori Endangered berdasarkan Red List IUCN (Alhadi et al., 2021).
Dengan demikian, penemuan dua spesies dilindungi tersebut menunjukkan bahwa kondisi Gunung
Sawal sangat baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Amfibi Ordo Anura yang ditemukan di Gunung Sawal terdiri dari 6 famili dan 17 spesies
yang berbeda. Famili tersebut adalah Bufonidae, Ranidae, Dicroglossidae, Rhacophoridae,
Microhylidae, dan Megophyridae. Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada lokasi Awilega
Sadananya yang merupakan wilayah timur Gunung Sawal yaitu sebesar 2,38. Individu yang paling
banyak ditemukan adalah C. chalconota dan individu paling sedikit ditemukan adalah I.
nicobariensis. Berbagai spesies dari ordo Anura ditemukan pada beberapa mikrohabitat berbeda
yaitu arboreal, akuatik, terestrial dan fossorial. Ditemukannya beberapa spesies Amfibi yang
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membutuhkan habitat khusus yang belum banyak atau bahkan belum ada aktivitas manusia,
diharapkan dapat dilakukan berbagai upaya konservasi agar kondisinya tetap terjaga.
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